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 BAB III

METODOLOGI  PENELITIAN

A. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai dan kepercayaan diri dengan keberhasilan tendangan penalti futsal putra di klub futsal Universitas Negeri Jakarta.
B. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Gedung Serba Guna Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Jakarta Jl,Pemuda,No.10 Jakarta Timur 13220.Waktu penelitian dilakukan sejak   bulan April sampai bulan Juni  2014.
C. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif kuantitatif dengan studi korelasi,
 yaitu mencari dan menjabarkan ada tidaknya hubungan antara variabel bebas [image: image2.png]
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 yaitu kekuatan otot tungkai dan kepercayaan diri dengan variabel terikat ( Y ) yaitu keberhasilan tendangan pinalti futsal putra pada anggota klub futsal Universitas Negeri Jakarta. 
Maka dari itu desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut 
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Keterangan:
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: Kekuatan otot tungkai
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: Kepercayaan diri
Y
: Keberhasilan tendangan pinalti
D. Populasi dan sampel

1. 
Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian
. Dalam penelitian ini menjadi populasinya adalah anggota dari team futsal putra UNJ yang berjumlah kurang lebih 50 orang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Pada penelitian ini, penulis mengambil secara Random sampling sebanyak 30 orang atlet futsal UNJ.
Dengan kriteria sampel sebagai berikut :

a. Pemain lIMA FUTSAL UNJ
b.  Aktif di futsal UNJ.

c. Usia 19 – 23 tahun.
E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang di perlukan mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
1. kekuatan otot tungkai diukur dengan menggunakan Leg Extension test
2. kepercayaan diri dengan menggunakan angket yang telah di uji coba terlebih dahulu
3. .keberhasilan tendangan pinalti dengan menggunakan  tes tendangan pinalti sebanya 5 kali untuk 1 orang.
F. Instrumen penelitian
1. Tes kekuatan otot tungkai
a. Tujuan

: Untuk mengetahui kekuatan otot tungkai
b. Perlengkapan tes 
: leg extension, kertas formulir penilaian dan pulpen.
c. Pelaksanaan tes 
: testee diukur kekuatan otot tungkai memakai leg extension dengan beban maksimal, lalu dicatat hasilnya.
d. Penilaian tes 

: Penilaian dari tes ini adalah dengan mengetahui seberapa kuatnya otot tungkai dari testee.
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Gambar 3. Contoh test leg extension
2. Tes kepercayaan diri

a. Tujuan

: Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri atlet.
b. Perlengkapan tes 
: kertas angket penilaian dan pulpen.
c. Pelaksanaan tes 
: testee mengisi angket yang sudah diberikan
d. Penilaian tes 

: Penilaian dari tes ini adalah dengan mengetahui kepercayaan diri dari testee.
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen kepercayaan diri (Sebelum Uji Coba)
	Dimensi
	Indikator
	No soal
	

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	jumlah

	1. latihan dan keterampilan fisik
	a. Memiliki teknik bermain futsal

b. Mengikuti latihan dengan disiplin
	1
	7
	2

	
	c. 
	4
	10
	2

	2. efisiensi kognitif
	d. Mampu berkonsentrasi selama latihan

e. Mampu mengambil keputusan dengan cepat
	3
	9
	2

	
	f. 
	14
	6
	2

	3. keuletan
	g. Pantang menyerah

h. Berusaha atau bermain dengan maksimal
	5 
	8
	2

	
	i. 
	2
	11
	2

	4. Self confidence
	j. Keyakinan
k. nyaman dan tenang
l. takut dan khawatir

	16
	17
	2

	
	m. 
	13,15,18,

  27,30
	25
	6

	
	n. 
	21,22
	23,24
	4

	
	o. 
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5. Over confidence

6. Lack of confidence
	p. Menganggap remeh lawan
q. Peran pelatih


	12,28
	19
	3

	
	· 
	20,26
	29
	3


Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen kepercayaan diri (Sesudah Uji Coba)
	Dimensi
	Indikator
	No soal
	

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	jumlah

	1. latihan dan keterampilan fisik
	a. Memiliki teknik bermain futsal

b. Mengikuti latihan dengan disiplin
	1
	7
	2

	
	c. 
	4
	10
	2

	2. efisiensi kognitif
	d. Mampu berkonsentrasi selama latihan

e. Mampu mengambil keputusan dengan cepat
	3
	9
	2

	
	f. 
	14
	6
	2

	3. keuletan
	g. Pantang menyerah

h. Berusaha atau bermain dengan maksimal
	5 
	8
	2

	
	i. 
	2
	11
	2

	4. Self confidence
	j. Keyakinan
k. nyaman dan tenang
l. takut dan khawatir

	16
	17
	2

	
	m. 
	13,15,18
	25
	4

	
	n. 
	21
	23
	2

	
	o. 
	
	
	

	5. Over confidence

6. Lack of confidence
	p. Menganggap remeh lawan
q. Peran pelatih

	12
	19
	2

	
	· 
	26
	29
	2


Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen kepercayaan diri (Sesudah Uji Coba)
Instrumen penelitian terdiri dari 6 dimensi dan beberapa indikator. Dari indikator tersebut terdapat 30 pernyataan postif maupun negatif. Setelah dilakukan ujicoba instrumen, ada 6 pernyataan yang dinyatakan drop sedangkan sisanya sebanyak 24 pernyataan dinyatakan valid dan nilai reliabilitasnya sebesar 0,889
Sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat tadi, maka instrumen penelitian sebanyak 24 butir.  Pengukuran skor variabel kecemasan  diperoleh dari instrumen berbentuk yang dibuat sendiri di bawah bimbingan Pembimbing 1 dan 2. Pengukuran skor dari variabel ini diperoleh dengan menggunakan teknik non-tes berbentuk angket dengan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu: “Sangat setuju”, “Setuju”, “Ragu-ragu”, “Tidak setuju”, dan Sangat tidak setuju”. 

Adapun  skor  jawaban  yang benar, bila pernyataannya positif,  maka skornya dari kiri ke kanan angket: 1, 2, 3, 4 dan 5, sedangkan bila pernyataannya negatif, maka skornya berwujud: 5, 4, 3, 2, 1;
3. Tes tendangan pinalti

a. Tujuan

: Untuk mengetahui keberhasilan tendangan pinalti

b.  Perlengkapan Tes 
: gawang, peluit, kertas formulir penilaian, pulpen, 

c. Pelaksanaan Tes 
: Testee melakukan tendangan pinalti. Testee diberikan 5 kesempatan melakukan tendangan pinalti.

d. Penilaian Tes 
: Penilaian dari tes ini adalah dengan mengetahui seberapa banyak tendangan pinalti yang berhasil masuk ke gawang dari testee.

Gambar 4.Contoh test tendangan pinalti
G. Teknik Analisis Data
Menghitung skor rata-rata tiap butir pertanyaan sebagai hasil jawaban kepercayaan diri (confidence) atlet futsal Universitas Negeri Jakarta. 
Dalam penghitungan kontribusi kepercayaan diri (confidence) atlet futsal Universitas Negeri Jakarta, peneliti menggunakan rumus rata-rata (mean).
Rumus rata-rata (mean):

(x = 
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Keterangan:

(x 

= rata-rata (mean)
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= jumlah semua nilai data

n 

= banyaknya nilai data

Untuk mendapatkan gambaran mengenai kepercayaan diri (confidence) atlet futsal Universitas Negeri Jakarta, maka data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif menggunakan persentase dengan rumus:

P = [image: image13.png]z |3
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keterangan :

P
: Hasil pembagian dalam bentuk persen (%)

Fx
: Frekuensi responden
N
: Jumlah responden
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi dan regeresi sederhana. Untuk mengolah data, diperoleh dari hasil tes kekuatan otot tungkai, hasil tes kelentukan otot punggung, dan hasil tes tolakan start renang gaya punggung. Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari persamaan regresi

Langkah ini di lakukan untuk memastikan bentuk hubungan antara variabel X dengan variabel Y dengan bentuk persamaan sebagai berikut:

Ŷ = a + bX

Di mana: 
Ŷ= Variabel respon yang diperoleh dari persamaan regresi

a= Konstanta regresi untuk X = 0

  


b=Koefesien arah regresi yang menentukan bagaimana arah                  regresi terletak
Koefesien arah a dan b untuk persamaan regresi di atas dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut:

a =  [image: image17.png]EN(E%,)-(Z%)E*15)
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b =  [image: image19.png]ngX; y—(2X, )@y)
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2. Mencari koefisien korelasi

Koefisien kerelasi antar variabel [image: image21.png]


 dengan Y dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rx 1y= [image: image23.png]n 2X V- (EX EY)
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3. Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Sebelum koefesien korelasi di atas dipakai untuk mengambil kesimpulan terlebih dahulu diuji mengenai keberartianya.

Hipotesis statistik:

Ho
: Þy[image: image25.png]


 < 0
Hi

: Þy[image: image27.png]


 > 0

Ho
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 < 0
Ha
: Þy[image: image31.png]


 > 0
Keterangan:

Ho  :
tidak terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap jauhnya tolakan start gaya punggung. 

Hi   :
terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap  jauhnya tolakan start gaya punggung.
Ho  :
tidak terdapat hubungan antara kelentukan otot punggung terhadap jauhnya tolakan start gaya punggung.

Ha  :
terdapat hubungan antara kelentukan otot punggung terhadap      jauhnya tolakan start gaya punggung.
Kriteria Pengujian:

Tolak ho jika  [image: image33.png]thitung > trabel



 dalam hal lain Ho diterima pada α = 0,05.

Untuk keperluan uji ini dengan rumus sebagai berikut:

t  = [image: image35.png]


   



4. Mencari Koefesien Determinasi

Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y dicari dengan jalan mengalikan koefisien korelasi yang sudah dikuadratkan dengan angka 100%.

1. Persamaan Regresi Linear Ganda

Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan bentuk hubungan antara variabel [image: image37.png]


 dengan [image: image39.png]


 terhadap Y.[image: image41.png]=by + byxy + byx,




Dimana :
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2. Mencari Koefisien Korelasi Ganda (ganda 1-2)
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Di mana:

JK(REG)=[image: image48.png]
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y

3. Uji Keberartian Korelasi Ganda

Hipotesis Statistik:

Ho
: Ry[image: image56.png]X1 X,



 < 0

Hi

: Ry[image: image58.png]X1 X,



 > 0

Ho
: Koefisiean korelasi ganda tidak berarti

Hi

: Koefisien korelasi ganda berarti
Kriteria Pengujian:

Tolak Ho jika [image: image60.png]Fritung
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 dalam hal lain diterima pada α = 0,05

Rumusnya : F = [image: image64.png]R/k
(1-8%) /n—k—1





 
 

Dimana :

F = Uji keberartian regresi

R = Koefisien korelasi ganda

K = Jumlah variabel bebas

N = jumlah sampel
[image: image66.png]abel



 dicari dari daftar distribusi F dengan dk sebagai pembilang adalah k atau 2 dan sebagai dk penyebut adalah (n-k-1) atau 2 pada α =0,05
4. Mencari Koefisien Determinasi

Hal ini dapat ini dapat dilakukan untuk mengetahui sumbangan dua variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Koeefisien determinasi dicari dengan jalan mengalikan [image: image68.png]


 dengan 100%.
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